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Abstrak 
 
Nyeri persalinan merupakan suatu kondisi yang fisiologis. Secara fisiologis nyeri persalinan mulai 
timbul pada kala 1 faset laten dan fase aktif, pada fase laten terjadi pembukaan mulut rahim 
(serviks) sampai 3 cm, bisa berlangsung selama 8 jam. Nyeri yang terjadi dapat mempengaruhi 
kondisi ibu berupa kelelahan, rasa takut, khawatir menimbulkan stres. Stres dapat menyebabkan 
melemahnya kontraksi rahim dan berakibat pada persalinan yang lama. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui pengaruh metode penerapan hypnobirthing terhadap nyeri persalinan normal. Jenis 
penelitian ini menggunakan quasi eksperimen dengan one group pretest-postest design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah ibu bersalin di RB Harapan Bunda Surakarta. Sampel penelitian 
sebanyak 30 ibu bersalin dengan teknik purposive sampling. Analisis menggunakan Wilcoxon. 
Hasil menunjukan mayoritas tingkat nyeri ibu bersalin pretest adalah nyeri berat sebanyak 21 
(70,0%). Mayoritas tingkat Nyeri Ibu Bersalin postest adalah nyeri sedang sebanyak 27 orang 
(90,0%). Ada pengaruh hypnobirthing terhadap tingkat nyeri persalinan normal di rumah bersalin 
Harapan Bunda Surakarta dengan nilai p: 0,000 < 0,05 pada signifikansi 5%. Hypnobirthing 
mampu menurunkan nyeri persalinan normal. 
 
Kata Kunci: Hypnobirthing, nyeri persalinan normal  
 
Abstract 
 
Labor pain is a physiological condition. Physiologically labor pain started to arise when one facet 
of latent and active phases, the latent phase of dilatation of the cervix (cervical) to 3 cm, can last 
for 8 hours. Pain that occurs can affect maternal conditions such as fatigue, fear, worry stressful. 
Stress can lead to weakening of the uterine contractions and lead to a long labor. The aim of 
research to determine the effect of the method of applying hypnobirthing normal labor pain. This 
research uses quasi experimental with one group pretest-posttest design. The population in this 
study is the birth mother at RB Harapan Bunda Surakarta. The research sample of 30 women 
giving birth with a purposive sampling technique. Analysis using the Wilcoxon. Results showed the 
majority of maternal pretest level of pain is severe pain were 21 (70.0%). The majority of the level 
of pain is the pain Mother Maternity postest were as many as 27 people (90.0%). There 
hypnobirthing influence on the level of normal labor pain in the maternity hospital Harapan Bunda 
Surakarta with p value: 0.000 <0.05 at the 5% significance. Hypnobirthing able to reduce labor 
pain is normal. 
 
Keywords: hypnobirthing, pain of normal childbirth 
 
 
PENDAHULUAN 
Sebanyak 68% kematian ibu hamil pada 
2011 karena penyebab yang langsung terjadi saat 
persalinan, yang termasuk penyebab langsung itu 
ialah pendarahan sebanyak 32%, hipertensi 25%, 
infeksi 5%, proses kelahiran atau partus yang 
lama 5%, dan aborsi 1%. Penyebab tidak lang-
sung sebesar 32% antara lain manajemen kasus 
klinis dari disiplin atau spesialisasi kedokteran 
(Hermawan, 2012). 
Rasa sakit dan takut kerap kali mem-
bayangi wanita yang sedang hamil maupun akan 
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yang melahirkan, hal ini dikarenakan trauma 
masa lalu atau mungkin karena suatu persepsi 
yang sudah puluhan tahun tercipta. Namun, rasa 
nyeri itu kini dapat dikurangi atau bahkan 
dihilangkan sama sekali melalui sebuah proses 
latihan relaksasi dan metode hypnobirthing. 
Hypnobirthing merupakan suatu metode baru 
yang dikhususkan untuk wanita hamil dengan 
melakukan relaksasi mendalam yang bertujuan 
untuk mempersiapkan proses kelahiran normal 
alami yang lancar, nyaman, tanpa rasa sakit (Rur, 
2012). 
Rasa nyeri pada persalinan adalah nyeri 
kontraksi uterus yang dapat mengakibatkan 
peningkatan aktivitas sistem syaraf simpatis. 
Nyeri yang hebat pada persalinan dapat menye-
babkan perubahan-perubahan fisiologi tubuh 
seperti; tekanan darah menjadi naik, denyut 
jantung meningkat, laju pernafasan meningkat, 
dan apabila tidak segera diatasi maka akan 
meningkatkan rasa khawatir, tegang, takut dan 
stres. Peningkatan konsumsi glukosa tubuh pada 
ibu bersalin yang mengalami stres menyebabkan 
kelelahan dan sekresi katekolamin yang meng-
hambat kontraksi uterus, hal tersebut menyebab-
kan persalinan lama yang akhirnya menyebabkan 
cemas pada ibu, peningkatan nyeri dan stres 
berkepanjangan (Bobak, 2005: 235). 
Nyeri persalinan merupakan suatu kondisi 
yang fisiologis. Secara fisiologis nyeri persalinan 
mulai timbul pada kala 1 faset laten dan fase 
aktif, pada fase laten terjadi pembukaan mulut 
rahim (serviks) sampai 3 cm, bisa berlangsung 
selama 8 jam. Nyeri yang terjadi dapat mem-
pengaruhi kondisi ibu berupa kelelahan, rasa 
takut, khawatir menimbulkan stres. Stres dapat 
menyebabkan melemahnya kontraksi rahim dan 
berakibat pada persalinan yang lama (Nastiti, 
dkk, 2012: 29). 
 
Hasil survey pendahuluan di RB. Harapan 
Bunda Surakarta melalui wawancara dengan 5 
ibu diketahui bahwa keseluruhan ibu merasakan 
takut dan khawatir dalam menghadapi persalinan. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas penulis 
tertarik mengambil judul “Pengaruh Metode 
Penerapan Hypnobirthing terhadap Nyeri Per-
salinan Normal di RB. Harapan Bunda 
Surakarta” 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di RB. Harapan 
Bunda Surakarta pada bulan Maret 2014. Ranca-
ngan penelitian ini adalah eksperimen semu 
(Quasi Experiment). Desain penelitian ini adalah 
One group Pretest-Postest Design untuk menge-
tahui nyeri persalinan normal sebelum dan sesu-
dah penerapan metode hypnobirthing. Populasi-
nya ibu bersalin di RB Harapan Bunda Surakarta. 
Sampel penelitian ibu bersalin di RB Harapan 
Bunda Surakarta sebanyak 30 orang. Teknik 
sampling dalam penelitian ini menggunakan 
purposive sampling.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Dari tabel 1 diketahui bahwa mayoritas 
umur ibu bersalin yaitu berada di rentang usia 
20–35 tahun yaitu sebanyak 27 responden 
(90,0%) dan mayoritas tingkat pendidikan ibu 
bersalin adalah pendidikan menengah yaitu 
sebanyak 24 responden (80,0%). 
 
Tabel 1. Deskripsi Umur dan Pendidikan Subyek 
Karakteristik 
Jumlah 
n % 
Subyek   
Umur    
< 20 tahun  1 3,3 
20 th s/d 35 th  27 90,0 
>35 tahun 2 6,7 
Pendidikan
 
  
Dasar 4 13,3 
Menengah 24 80,0 
Tinggi 2 6,7 
 
Tabel 2. Tingkat Nyeri Sebelum dan Sesudah 
Hypnobirthing 
Tingkat Nyeri 
Sebelum Sesudah 
Jumlah % Jumlah % 
Tidak nyeri 0 0,00 0 0,00 
Nyeri ringan  0 0,00 3 10,0 
Nyeri sedang 1 3,3 27 90,0 
Nyeri berat 21 70,0 0 0,00 
Nyeri sangat 
berat 
8 26,7 0 0,00 
Jumlah 30 100 30 100 
 
Dari tabel 2 diketahui bahwa mayoritas 
tingkat nyeri ibu bersalin sebelum penerapan 
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hypnobirthing (pretest) adalah nyeri berat yaitu 
sebanyak 21 orang (70,0%) sedangkan mayoritas 
tingkat nyeri ibu bersalin setelah penerapan 
hypnobirthing (postest) adalah nyeri sedang 
adalah sebanyak 27 orang (90,0%). 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mayoritas tingkat nyeri ibu bersalin di RB Hara-
pan Bunda Surakarta sebelum penerapan hypno-
birthing (pretest) adalah nyeri berat yaitu seba-
nyak 21 orang (70,0%). Berdasarkan hasil 
wawancara dengan responden diketahui bahwa 
mereka merasa tegang, dan cemas serta khawatir 
akan proses persalinan yang akan dialaminya. 
Berdasarkan tingkat Nyeri Persalinan 
Normal (Postest) Mayoritas tingkat Nyeri Ibu 
Bersalin di RB Harapan Bunda Surakarta setelah 
penerapan hypnobirthing (postest) adalah nyeri 
sedang yaitu sebanyak 27 orang (90,0%). Ber-
dasarkan hasil wawancara diketahui bahwa 
dengan menggunakan metode hypnobirthing 
maka responden merasa lebih rileks dan tentang 
saat menghadapi persalinan. 
Pengaruh penerapan hypnobirthing ter-
hadap nyeri persalinan normal. Hasil pengujian 
dengan Wilcoxon diperoleh nilai p value = 0,000 
diterima pada taraf signifikansi 5% (0,000 < 
0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 
terdapat pengaruh hypnobirthing terhadap tingkat 
nyeri persalinan normal di RB. Harapan Bunda 
Surakarta. Hal ini diketahui ada penurunan 
tingkat nyeri dari yang semula (pretest) dalam 
kategori nyeri berat setelah mengikuti hypno-
birthing (postest) mayoritas responden menga-
lami penurunan nyeri menjadi nyeri sedang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
1. Mayoritas tingkat nyeri ibu bersalin di RB 
Harapan Bunda Surakarta sebelum penerapan 
hypnobirthing (pretest) adalah nyeri berat 
yaitu sebanyak 21 orang (70,0%). 
2. Mayoritas tingkat Nyeri Ibu Bersalin di RB 
Harapan Bunda Surakarta setelah penerapan 
hypnobirthing (postest): nyeri sedang yaitu 
sebanyak 27 orang (90,0%). 
3. Ada pengaruh hypnobirthing terhadap tingkat 
nyeri persalinan normal di RB Harapan Bunda 
Surakarta dengan taraf signifikansi 5% dipe-
roleh nilai p value (0,000 < 0,05). Hal ini 
diperkuat dari hasil H tingkat nyeri dari yang 
semula (pretest) dalam kategori nyeri berat 
setelah mengikuti hypnobirthing (postest) 
mayoritas responden mengalami penurunan 
nyeri menjadi nyeri sedang. 
 
Saran 
1. Bagi ibu hamil 
Ibu hamil hendaknya dalam proses persalinan-
nya menggunakan metode hypnobirthing 
karena mampu menurunkan rasa nyeri dalam 
persalinan, ibu bisa menjadi lebih fokus, rileks 
dan tenang. 
2. Bagi tenaga kesehatan 
 Tenaga kesehatan hendaknya perlu member-
kan penyuluhan kepada ibu hamil mengenai 
pentingnya manfaat hypnobirhting pada ibu 
hamil dalam mengurangi tingkat nyeri saat 
persalinan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya hendaknya melakukan 
penelitian tentang faktor lain yang berpenga-
ruh terhadap nyeri persalinan. 
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